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Lampiran 1.  

Jadwal Kegiatan Penelitian 

“Implementasi Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Sensori Sesi 1: 

Mendengar Musik Pada Pasien Skizofrenia Dengan Gangguan Persepsi 

Sensori Pendengaran di RSJ Provinsi Bali Tahun 2024” 

 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan Kegiatan (Dalam Minggu) 

Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan 

Karya Tulis 

Ilmiah 

                    

2. Seminar Karya 

Tulis Ilmiah 
                    

3. Revisi Karya 

Tulis Ilmiah 
                    

4. Pengurusan Izin 

Penelitian 
                    

5. Pengumpulan 

Data 
                    

6. Pengolahan 

Data 
                    

7. Analisis Data                     

8. Penyusunan 

Laporan 
                    

9. Sidang Hasil 

Penelitian 
                    

10. Revisi Hasil 

Penelitian 
                    

11. Pengumpulan 

KTI 
                    

Keterangan: Warna Hitam (Proses Penelitian) 
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Lampiran 2.  

Realisasi Anggaran Biaya 

“Implementasi Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Sensori Sesi 1: Mendengar 

Musik Pada Pasien Skizofrenia Dengan Gangguan Persepsi Sensori Pendengaran  

di RSJ Provinsi Bali Tahun 2024” 

 

No Keterangan Biaya 

A. Tahap Persiapan  

ATK untuk Proposal Rp80.000,00 

Materai 10.000 Rp12.000,00 

Transport Rp100.000,00 

Pengurusan Studi Penelitian Rp100.000,00 

Pengurusan ETIK Rp100.000,00 

Print Proposal Hitam Putih Rp120.000,00 

Print Berwarna Rp50.000,00 

B. Tahap Pelaksanaan  

Lembar Pengumpulan Data Rp50.000,00 

Konsumsi Responden Rp50.000,00 

C. Tahap Akhir  

ATK KTI Rp80.000,00 

Laporan KTI Rp500.000,00 

Revisi KTI Rp80.000,00 

Jilid KTI Rp200.000,00 

Total Keseluruhan Rp1.522.000,00 
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Lampiran 6.  

Tabel Rencana Keperawatan Gangguan Persepsi Sensori 

Diagnosis 

Keperawatan 
Tujuan Intervensi Rasional 

 
1 2 3 4 

Gangguan Persepsi 

Sensori (D.0085) 

Penyebab: 

1) Gangguan 

penglihatan 

2) Gangguan 

pendengaran 

3) Gangguan 

penghiduan 

4) Gangguan 

perabaan 

5) Hipoksia serebral 

6) Penyalahgunaan 

zat 

7) Usia lanjut 

8) Pemajanan toksin 

lingkungan 

Gejala dan Tanda 

Mayor Subjektif: 

1) Mendengar suara 

bisikan atau 

melihat bayangan 

2) Merasakan 

sesuatu melalui 

indera perabaan, 

penciuman, 

perabaan, atau 

pengecapan 

Objektif: 

1) Distorsi sensori 

2) Respons tidak 

sesuai 

Setelah dilakukan 4 

kali kunjungan 

dalam 20 menit 

diharapkan persepsi 

sensori (L.09083) 

membaik dengan 

kriteria hasil: 

1) Verbalisasi 

mendengar 

bisikan 

menurun 

2) Verbalisasi 

melihat 

bayangan 

menurun 

3) Verbalisasi 

merasakan 

sesuatu melalui 

indra perabaan 

menurun 

4) Verbalisasi 

merasakan 

sesuatu melalui 

indra 

penciuman 

menurun 

5) Verbalisasi 

merasakan 

sesuatu melalui 

indra 

pengecapan 

menurun 

Manajemen Halusinasi 

(I.09288) Observasi: 

1) Monitor perilaku yang 

mengindikasikan 

halusinasi 

2) Monitor dan sesuaikan 

tingkat aktivitas dan 

stimulasi lingkungan 

3) Monitor isi halusinasi 

(mis. Kekerasan atau 

membahayakan diri) 

Terapeutik: 

1) Pertahankan lingkungan 

yang aman 

2) Lakukan Tindakan 

keselamatan ketika tidak 

dapat mengontrol 

perilaku (mis. Limit 

setting, pembatasan 

wilayah, pengekak fisik, 

sesklusi) 

3) Diskusikan perasan dan 

respons terhadap 

halusinasi 

4) Hindari perdebatan 

tentang validitas 

halusinasi 

Edukasi: 

1) Anjurkan memonitor 

sendiri situasi terjadinya 

halusinasi 

Manajemen 

Halusinasi (I.09288) 

Observasi:  

1) Agar 

mengetahui 

perilaku yang 

terindikasi 

halusinasi 

2) Mengetahui 

respons pasien 

sesuai stimulus 

3) Mengetahui isi 

halusinasi 

Terapeutik: 

1) Agar kondisi 

lingkungan 

kondusif 

2) Meminimalisir 

risiko perilaku 

mencederai diri 

sendiri, orang 

lain atau 

lingkungan 

3) Mengetahui 

perasaan dan 

respons pasien 

terkait 

halusinasi 

4) Agar terjadi 

BHSP 

Edukasi: 
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1 2 3 4 

3) Bersikap seolah 

melihat, 

mendengar, 

mengecap, 

meraba, atau 

mencium sesuatu 

Gejala dan Tanda 

Minor Subjektif: 

1) Menyatakan 

kesal 

Objektif: 

1) Menyendiri 

2) Melamun 

3) Konsentrasi 

buruk 

4) Disorientasi 

waktu, tempat, 

orang atau situasi 

5) Curiga 

6) Melihat ke satu 

arah 

7) Mondar-mandir 

8) Bicara sendiri 

6) Distorsi sensori 

menurun 

7) Perilaku 

halusinasi 

menurun 

8) Menarik diri 

menurun 

9) Melamun 

menurun 

10) Curiga 

menurun 

11) Mondar-mandir 

menurun 

12) Respons sesuai 

stimulus 

membaik 

13) Konsentrasi 

membaik 

14) Orientasi 

membaik 

2) Anjurkan bicara pada 

orang yang dipercaya 

untuk memberi 

dukungan dan umpan 

balik korektif terhadap 

halusinasi 

3) Anjurkan melakukan 

distraksi (mis. 

Mendengarkan musik, 

melakukan aktivitas, 

terapi relaksasi) 

4) Ajarkan pasien dan 

keluarga cara 

mengontrol halusinasi 

Kolaborasi: 

1) Kolaborasi pemberian 

obat antipsikotik dan 

antiansietas, jika perlu. 

 

Intervensi Pendukung: 

Pemberian terapi aktivitas 

kelompok stimulasi sensori 

sesi 1: mendengar musik 

selama 20 menit 1 kali 

pertemuan 

1) Agar pasien 

dapat 

memonitor 

secara mandiri 

2) Agar pasien 

dapat 

mengungkapka

n perasannya 

3) Agar pasien 

tidak berfokus 

pada 

halusinasinya 

4) Agar pasien dan 

keluarga 

mampu 

mengontrol 

halusinasi yang 

dialami pasien 

Kolaborasi: 

1) Untuk 

mengurangi 

gejala psikosis 
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Lampiran 7.  

SOP Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Sensori Sesi 1: Mendengar Musik 

11) Tujuan  

a) Klien mampu mengenali music yang didengarkan 

b) Klien mampu memberi respons terhadap musik 

c) Klien mampu menceritakan perasaannya setelah mendengar musik 

2) Setting 

a) Terapis dan klien duduk Bersama dalam lingkaran 

b) Ruangan nyaman dan tenang 

3) Alat 

a) Tape recorder/CD player 

b) Kaset/CD lagu 

4) Metode 

a) Diskusi 

b) Sharing persepsi 

4) Langkah Kegiatan 

a) Persiapan 

(1) Membuat kontrak dengan klien yang sesuai dengan indikasi 

(2) Mempersiapkan alat dan tempat pertemuan 

b) Orientasi 

(1) Salam terapeutik: Salam dari terapi pada klien 

(2) Evaluasi/validasi: Menanyakan perasaan klien saat ini 

(3) Kontrak 

(a) Terapis menjelaskan tujuan kegiatan, yaitu mendengarkan musik 
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(b) Terapis menjelaskan aturan main yaitu: Jika ada klien yang ingin meninggalkan 

kelompok, harus minta izin kepada terapis, lama kegiatan selama 45 menit, dan 

setiap klien mengikuti kegiatan dari awal sampai selesai. 

c) Tahap kerja 

(8) Terapis mengajak klien untuk saling memperkenalkan diri (nama lengkap dan 

nama panggilan) dimulai dari terapis secara berurutan searah jarum jam 

(9) Setiap kali seorang klien selesai memperkenalkan diri, terapis mengajak semua 

klien untuk bertepuk tangan 

(10) Terapis dan klien memakai papan nama 

(11) Terapis menjelaskan bahwa akan diputar lagu, klien boleh tepuk tangan atau 

berjoget sesuai dengan irama lagu. Setelah lagu selesai, klien menceritakan 

perasaannya setelah mendengar lagu 

(12) Terapis memutar lagu, klien mendengar, boleh berjoget atau tepuk tangan 

(kira-kira 15 menit). Musik yang diputar boleh diulang beberapa kali. Terapis 

mengobservasi respons klien terhadap musik. 

(13) Secara bergiliran, klien diminta menceritakan perasaannya. Sampai semua 

klien mendapat giliran 

(14) Terapis memberikan pujian, setiap klien selesai menceritakan perasaannya, dan 

mengajak klien lain bertepuk tangan 

d) Tahap terminasi 

(1) Evaluasi 

(c) Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti TAK. 

(d) Terapis memberikan pujian atas keberhasilan kelompok. 

(2) Tindak Lanjut 
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Terapis menganjurkan klien untuk mendengarkan musik yang disukai dan 

bermakna dalam kehidupannya 

(3) Kontrak yang akan datang 

(c) Menyepakati TAK yang akan datang, yaitu menggambar 

(d) Menyepakati waktu dan tempat 

e) Evaluasi 

(5) Mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir 

(6) Memberi respons (ikut bernyanyi/menari/berjoget/menggerakkan tangan-kaki 

dagu sesuai irama) 

(7) Memberi pendapat tentang musik yang didengar 

Menjelaskan perasaan setelah mendengar lagu 

5) Evaluasi dan Dokumentasi 
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Lampiran 8.  

Lembar Evaluasi dan Dokumentasi Terapi Aktivitas Kelompok 

Stimulasi Sensori Sesi 1: Mendengar Musik 

Kemampuan memberi respons pada musik 

No Aspek yang dinilai Nama Pasien 

Tn.I Tn.E Tn.P Tn.S Tn.R 

5.  Mengikuti kegiatan dari awal sampai 

akhir 

√ √ √ √ √ 

6.  Memberi respons (ikut 

bernyanyi/menari/joget/menggerakkan 

tangan, kaki, dagu sesuai irama) 

√ √ √ √ √ 

7.  Memberi pendapat tentang musik 

yang didengar 

- - √ √ √ 

8.  Menjelaskan perasaan setelah 

mendengar lagu 

- - √ √ √ 
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Lampiran 10. 

VALIDASI BIMBINGAN 

  















 

 
 

SURAT IJIN 
Nomor : B.41.000.9.2/5464/PENJNONMED/RSJ 

 
Sesuai dengan Surat Rekomendasi No: B.30.070/95/IZIN-E/DPMPTSP, tanggal 25 
Maret 2024 yang dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Provinsi Bali. Dengan ini diberikan Ijin Penelitian kepada: 

 
Peneliti   :  I Putu Bagus Angga Pramudya 

  Judul  Penelitian  :  Implementasi Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Sensori 
                                       Sesi 1 Mendengar Musik Pada Pasien Skizofrenia Dengan 
                                       Gangguan Persepsi Sensori Pendengaran 
                                       Di RSJ Provinsi Bali 
 
   Lokasi Penelitian       :  Ruang Abimanyu Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali 

Waktu Penelitian        : 1 Bulan ( 01 April 2024 – 22 April 2024 ) 

Penelitian diwajibkan untuk memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

1. Menyerahkan laporan perkembangan penelitian yang disyaratkan oleh Komite    
Etik Peneliti (KEP) Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali disertai daftar Rekam Medik dari 
sampel penelitian 

2. Memperhatikan protokol kesehatan selama melaksanakan penelitian.  

3. Mengumpulkan hasil penelitian (Hard Copy) ke Bagian Instalasi Diklit Rumah Sakit 
Jiwa Provinsi Bali untuk arsif Perpustakaan  

4. Pendamping penelitian dari Rumah Sakit : Pande Made Sadwi Winasih, S.Kep.,Ns 

Demikian Surat ijin ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

  
                              Bali, 26 April 2024 

                                                               
 
 
 
 



 

 
                                                                                                         Bali,26 April 2024 

       

          Menindaklanjuti surat dari Ketua Jurusan Keperawatan Poltekes Denpasar  
Nomor : PP.08.02/F.XXXII.13/0943/2024 tanggal 15 Maret 2024 Perihal Mohon Ijin 
Penelitian di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali atas Nama : 

 Peneliti  :  I Putu Bagus Angga Pramudya  

              Judul Penelitian  :  Implementasi Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi 
                                                Sensori Sesi 1 Mendengar Musik Pada Pasien 
                                                Skizofrenia Dengan Gangguan Persepsi Sensori 
                                                Pendengaran Di RSJ Provinsi Bali 

Pada dasarnya kami menyetujui permohonan tersebut, dengan memperhatikan 
protokol kesehatan, dengan rincian administrasi sesuai Peraturan Gubernur Nomor 
11 tahun 2022, tentang tarif Pelayanan pada BLUD Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali 
terlampir. Untuk lebih jelasnya  saudara  dapat  menghubungi  staf  kami  I Wayan 
Suarjaya,S.Kep.Ns, ( WA.087758188197 ). 

Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali dalam memberikan pelayanan tidak menerima 
pemberian dalam bentuk apapun baik kepada perorangan maupun lembaga diluar 
ketentuan tarif berlaku. Apabila ada penyimpangan yang dilakukan oleh pegawai kami 
saat memberikan layanan, agar melaporkan dengan dilengkapi bukti otentik melalui 
www.lapor.go.id 

Demikian kami sampaikan untuk dapat diketahui dan terima kasih atas perhatian 
serta kerjasamanya.                        

                  

                       
 

Nomor : B.41.000.9.2/5464/PENJNONMED/RSJ 
Sifat  : Biasa 
Lampiran : 1 (satu) gabung 
Hal : Jawaban Ijin Penelitian 
 
 
Yth:   Ketua Jurusan Keperawatan Poltekes 
         Denpasar 
           di   - 
                  Denpasar 
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